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ABSTRAK 

 
Perubahan situasi kompetitif dan kondisi di bidang perbankan, memiliki tantangan tersendiri 

bagi perbankan Indonesia terutama dalam mengelola bank untuk tetap eksis atau bahkan 
perkembangan yang maksimal.Rasio keuangan sebagai indikator keuangan dapat digunakan sebagai 
Sistem Peringatan Dini untuk mengurangi kondisi buruk keuangan perusahaan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui secara parsial dan simultan pengaruh LDR (Loan to Deposit Ratio), NPL 
(Non Performing Loan), ROA (Return On Asset), BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional) terhadap CAR (Capital Adequacy Ratio) pada perusahaan perbankan di Indonesia.  

Desain penelitian ini adalah kausal dan direplikasi berdasarkan penelitian 
sebelumnya.Populasi penelitian adalah semua perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama tahun 2010-2012.Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling 
dan hasilnya adalah 20 bank sebagai sampel. Hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan analisis 
regresi berganda termasuk F-test dan t-test pada tingkat 5% dari signifikan (alpha = 0,05).  
  Dari hasil pengujian hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL) dan Return on Asset (ROA) dan Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
Kecukupan modal(CAR) pada perusahaan manufakturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2010-2012. Loan to Deposit Ratio (LDR)secara parsial berpengaruh terhadap Kecukupan 
modal(CAR) pada perusahaan manufakturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2010-
2012.Non Performing Loan (NPL) secara parsial tidak berpengaruh signifikanterhadap Kecukupan 
modal(CAR) pada perusahaan manufakturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2010-
2012.Return on Asset (ROA) secara parsial tidak berpengaruh signifikanterhadap Kecukupan 
modal(CAR) pada perusahaan manufakturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2010-
2012.  Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kecukupan modal(CAR) pada perusahaan manufakturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2010-2012. Nilai R Square sebesar 0,218 yang berarti bahwa sebesar 21,8% 
kecukupan modal(CAR) dapat dijelaskan oleh Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan 
(NPL),Return on Asset (ROA) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan 
sisanya yaitu 78,2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bagi investor dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan berinvestasi. Namun dalam menilai tingkat kecukupan 
modalyang diharapkan, investor jangan hanya menilai dari Loan to Deposit Ratio (LDR), Non 
Performing Loan (NPL),Return on Asset (ROA) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) saja, tetapi juga faktor-faktor lain seperti kondisi keuangan perusahaan, keadaan 
ekonomi (inflasi dan suku bunga), dan keadaan sosial politik. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, LDR, NPL, ROA, BOPO, Kecukupan Modal, Perusahaan Perbankan, 

Bursa Efek Indonesia 
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I. LATAR BELAKANG MASALAH

   Lembaga perbankan adalah salah 

satu tulang punggung perekonomian suatu 

negara, karena memiliki fungsi 

intermediasi atau sebagai perantara antara 

pemilik modal (fund supplier) dengan 

pengguna dana (fund user) Bank dengan 

kinerja keuangan yang sehat menjadi 

tujuan penting, agar fungsi intermediasi 

dapat berjalan lancar. Krisis moneter yang 

terjadi sejak pertengahan tahun 1997, telah 

mengakibatkan krisis perbankan di 

Indonesia.Kondisi ini mendorong 

dilakukannya restrukturisasi 

perbankan.Salah satu tumpuan program ini 

adalah adanya aturan tentang rasio 

kecukupan modal, yakni Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dengan tujuan agar bank 

dapat mengembangkan aktivanya secara 

aman sehingga dapat mendorong 

pemberdayaan bank. 

   Penyaluran kredit tidak hanya 

berpotensi meningkatkan laba, tapi juga di 

sertai kredit macet Non Performing Loan 

(NPL). Peningkatan Non Performing Loan 

(NPL) juga akan mempengaruhi bank 

dalam penyaluran kredit pada periode 

berikutnya. Sepandai apapun analisis kredit 

dalam menganalisis setiap permohonan 

kredit, kemungkinan kredit tersebut macet 

pasti ada (Kasmir, 2003: 115) Non 

Performing Loan (NPL) merupakan 

variabel yang sensitif karena sebagian 

besar memperlihatkan keburukan kinerja 

manajer dalam mengelola kredit 

bermasalah (Naser,200 ) selama semester 

II 2008 Kenaikan nominal Non Performing 

Loan (NPL), cenderung meningkat sejalan 

dengan meningkatnya tekanan perlambatan 

perekonomian kenaikan nominal Non 

Performing Loan (NPL) perlu diwaspadai 

apalagi kondisi ekonomi tengah kurang 

menggembirakan. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: 

     “Pengaruh LDR (Loan to 

Deposit Ratio), NPL (Non Performing 

Loan) ROA (Return On Asset) dan 

BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) terhadap 

kecukupan modal  Perbankan Pada 

Bank Yang Terdaftar di BEI”. 

 

Rumusan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah 

dan batasan masalah yang dikemukakan 

sebelumnya maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh terhadapCAR (Capital 

Adequacy Ratio) perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI 2010 – 2012? 

2. ApakanNon  Performing Loan(NPL) 

berpengaruh terhadap CAR (Capital 

Adequacy Ratio) perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI 2010 – 2012? 

3. ApakanReturn On Asset (ROA) 

berpengaruh terhadapCAR (Capital 

Adequacy Ratio) perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI 2010 – 2012? 

4.   Apakan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional berpengaruh terhadap CAR 

(Capital Adequacy Ratio) perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI 2010 – 

2012? 

 

Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah LDR (Loan 

ToDeposit Ratio)  berpengaruh terhadap 

kecukupan modal pada perusahaan 

perbankan di BEI (2010-2012). 

2. Untuk mengetahui apakah NPL (Non 

Performing Loan) berpengaruh terhadap 

kecukupan modal pada perusahaan 

perbankan  di BEI (periode 2010 -2012) 

3. Untuk mengetahui apakah ROA (Return 

On Assets )  berpengaruh terhadap 

kecukupan modal pada perusahaan 

perbankan  di BEI (periode 2010 -2012) 

4. Untuk mengetahui apakah BOPO 

(Biaya Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional) berpengaruh 

terhadap kecukupan modal pada 

perusahaan perbankan di BEI (periode 

2010 -2012) 
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II. METODE PENELITIAN 

Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

  Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel bebasnya, antara lain :LDR (Loan 

to Deposit Ratio)= X1, NPL (Non 

Performing Loan) = X2 , ROA (Retrun On 

Asset) =X3 , BOPO ( Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional) = X4. 

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

  Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat (Y) adalah Kecukupan 

Modal  Perbankan (CAR). 

 

Teknik  dan Pendekatan Penelitian 
1. Teknik Penelitian 

 Teknik penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian expost-facto. 

2. Pendekatan penelitian 

  Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Data 

laporan keuangan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI) 

diperoleh dari Indonesian Stock 

Exchange (IDX), dengan alamat 

websitewww.idx.co.id 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian adalah enam 

bulan terhitung mulai tanggal 1 Januari 

2014 sampai dengan 30 Juli 2014. 

 

Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek / subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2006 : 56). 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebanyak 37 

perusahaan. 

 

2. Sampel 

Tabel 3.1 

Proses pengambilan sampel adalah 

sebagai berikut : 
No Kriteria Sampel Jumlah  

1 Perusahaan  Perbankan 

di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada 

Tahun 2010-2012 

37 

2 Bank  yang tidak 

menerbitkan laporan 

keuangan dan laporan 

tahunan secara 

berturut-turut Tahun 

2010-2012 

(5) 

3 Bank  yang mengalami 

kerugian pada tahun 

2010 – 2012 

(12) 

4 Jumlah Bank yang 

diteliti 

20 

5 Jumlah unit sampel  

(20 x 3 ) 

60 

 

Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis Data 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

2) Uji Multikolonieritas 

3) Uji Autokorelasi 

4) UjiHeteroskedastisitas 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Rumus Regresi: 

Y=a+b1X1+b2X2 + b3X3 + b4X4+ e  

Keterangan: 

Y =  Capital Adequacy Ratio 

a =  Konstanta 

b1-b5 = Koefisien Regresi Variabel Bebas 

X1 =  Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X2  = Non Performing Loan (NPL) 

X3  =  Retrun On Asset( ROA) 

X4 =  Biaya Operasional 

PendaptanOeprasional(BOPO) 

E =  Variabel Penggangu 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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c. Koefisien Determinasi (R
2
)  

Analisa determinasi digunakan 

untuk mengetahui persentase 

sumbangan pengaruh variabel bebas 

secara serentak terhadap variabel 

terikat. 

 

III.  HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

 

Hasil Analisis Data 

 1. Pengujian Asumsi Klasik 

  a. Uji Normalitas 

   Berikut hasil uji grafik histogram 

dan grafik normal probability plot. 

1) Analisis Grafik 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

Grafik Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS versi 17.0 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas Grafik normal probability plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Output SPSS Versi 17.0 

 

 

 

 

2) Analisis statistik  

Berikut hasil uji analisis statistik 

Kolmogorov‐Smirnov test (K‐S) dengan 

menggunakan taraf signifikan sebesar 

0,05 atau 5%, ditunjukkan pada Tabel 

4.6dibawah ini. 
Tabel 4.6 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N 55 

Normal 

Parametersa,,b 

Mean 14.91 

Std. Deviation 6.853 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .169 

Positive .144 

Negative -.169 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.256 

Asymp. Sig. (2-tailed) .085 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

b. Multikolinearitas 
  Berikut hasil uji multikolinieritas, 

ditunjukkan pada Tabel 4.7 dibawah ini: 
Tabel 4.7 

Hasil Uji MultikolinearitasCoefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

LDR .945 1.058 

NPL .785 1.274 

ROA .764 1.308 

BOPO .781 1.281 

a. Dependent Variable: CAR 

Sumber: Output SPSS Versi 17.0 

c. Uji Autokorelasi 

Berikut ini hasil uji 

Durbin‐Watson (DW test) yang nilainya 

akan dibandingkan dengan menggunakan 

nilai signifikansi 5%, ditunjukkan pada 

Tabel 4.8dibawah ini. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .467a .218 .151 6.474 

a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NPL, ROA 

b. Dependent Variable: CAR 

Sumber: Output SPSS versi 17.0 

d. Uji Heteroskedastisitas 

  Hasil uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan grafik scatterplot 

ditunjukkan pada Gambar 4.3 di bawah ini: 
Gambar 4.3 

Grafik Scaterplots 

Sumber: 

Output SPSS Versi 17.0 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

  Perhitungan analisis regresi dapat 

dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

37.687 7.397 
 

5.095 .000 

LDR -.222 .067 -.439 -3.309 .002 

NPL -.087 .700 -.018 -.125 .901 

ROA -.039 .758 -.007 -.051 .960 

BOPO -.068 .059 -.168 -1.150 .256 

a. Dependent Variable: CAR 
Sumber: Output SPSS Versi 17.0 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, maka 

didapat persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

  

 

 

3. Koefisien Determinasi 

 Berdasarkan tabel 4.10 dapat 

digunakan sebagai gambaran dari uji 

Koefisien Determinasi. 

Tabel 4.10 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod

el 
R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .467a .218 .151 6.474 

a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NPL, 

ROA 

b. Dependent Variable: CAR 

Sumber : Output SPSS 17.0 

 

4. Norma Keputusan 

1) Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji 

t) 

  Berikut hasil pengujian secara parsial 

menggunakan uji t yang nilainya  akan 

dibandingkan dengan signifikansi 0,05 

atau 5%. 
Tabel 4.11 

Hasil Uji t (parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

37.687 7.397 
 

5.095 .000 

LDR -.222 .067 -.439 -3.309 .002 

NPL -.087 .700 -.018 -.125 .901 

ROA -.039 .758 -.007 -.051 .960 

BOPO -.068 .059 -.168 -1.150 .256 

a. Dependent Variable: CAR 

Sumber :Output SPSS 17.0 

 

2) PengujianHipotesisSecaraSimultan (uji 

F) 

   Berikut hasil pengujian secara 

simultan menggunakan uji F yang nilainya 

akan dibandingkan dengan signifikansi 

0,05 atau 5%. 

 

 Y = 37,687 + 0,222LDR + 0,087NPL + 0,039ROA + 0,68BOPO 
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Tabel 4.12 

HasilUji F (Simultan) 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

548.296 4 137.074 3.270 .019a 

Residual 1970.063 47 41.916   

Total 2518.359 51    

a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NPL, ROA 

b. Dependent Variable: CAR 

Sumber :Output SPSS 17.0 

 

c. Pengujian Hipotesis  

  
Jenis Uji Variabel Nilai 

Sig. 

Kriteria 

Uji t 

(parsial) 

Loan to 

Deposit 

Ratio 

0,002 

< 

0,05 

Loan to 

Deposit Ratio 

secara parsial 
berpengaruh 

signifikan 

terhadap 
kecukupan 

modal/CAR. 

Uji t 

(parsial) 

Non 

Performing 
Loan 

0,901 

> 

0,05 

Non 

Performing 
Loan secara 

parsial 

berpengaruh 
tidak 

signifikan 

terhadap 
kecukupan 

modal/CAR. 

Uji t 

(parsial) 

Return On 

Asset 

0,960 

> 
0,05 

Return On 

Asset secara 
parsial Tidak 

berpengaruh 

signifikan 
terhadap 

kecukupan 

modal/CAR. 

Uji t 

(parsial) 

BOPO 0,256 

> 
0,05 

BOPOsecara 

parsial Tidak 
berpengaruh 

signifikan 

terhadap 
kecukupan 

modal/CAR. 

Uji F 

(simultan) 

LDR, NPL, 

ROA dan 
BOPO 

0,019 

< 
0,05 

Loan to 

Deposit Ratio, 
Non 

Performing 

Loan, Return 
On Asset, 

BOPO secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 
terhadap 

Kecukupan 

Modal/CAR. 

 

PEMBAHASAN DAN INTERPRETASI  

Pengaruh Loan to Deposit Ratio, Non 

Performing Loan, Return On Asset 

danBOPOterhadap Kecukupan Modal / 

CAR 

  Dari hasil pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, menunjukkan bahwa Loan 

to Deposit Ratio, Non Performing Loan, 

Return On Asset dan BOPOsecara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kecukupan Modal/CAR. Hal ini 

dikarenakan nilai F hitung = 3,270 > F 

tabel 3,20 atau nilai signifikan sebesar 

0,019 yang lebih kecil dari 0,05. 

Sedangkan nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 21,8% yang berarti bahwa 

kemampuan Loan to Deposit Ratio, Non 

Performing Loan, Return On Asset dan 

BOPOdalam menerangkan kecukupan 

modal/CAR sebesar 21,8%. Dan sisanya 

78,2% diterangkan atau dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak di diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

A. Simpulan 

  Dari hasil pengujian hipotesis, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Loan to Deposit Ratio (LDR), Non 

Performing Loan (NPL) dan Return on 

Asset (ROA) dan Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kecukupan modal(CAR) pada 

perusahaan manufakturyang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2010-2012. 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR)secara 

parsial berpengaruh terhadap 

Kecukupan modal(CAR) pada 

perusahaan manufakturyang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2010-2012. 

3. Non Performing Loan (NPL) secara 

parsial tidak berpengaruh 

signifikanterhadap Kecukupan 

modal(CAR) pada perusahaan 

manufakturyang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2010-2012. 

4. Return on Asset (ROA) secara parsial 

tidak berpengaruh signifikanterhadap 

Kecukupan modal(CAR) pada 

perusahaan manufakturyang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2010-2012. 

5. Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kecukupan 

modal(CAR) pada perusahaan 

manufakturyang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2010-2012 

6. Nilai R Square sebesar 0,218 yang 

berarti bahwa sebesar 21,8% kecukupan 

modal(CAR) dapat dijelaskan oleh Loan 

to Deposit Ratio (LDR), Non 

Performing Loan (NPL),Return on 

Asset (ROA) dan Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) dan sisanya yaitu 78,2% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

1. Bagi Investor 

   Bagi investor, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan berinvestasi. Namun dalam 

menilai tingkat kecukupan modalyang 

diharapkan, investor jangan hanya menilai 

dari Loan to Deposit Ratio (LDR), Non 

Performing Loan (NPL),Return on Asset 

(ROA) dan Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) saja, 

tetapi juga faktor-faktor lain seperti kondisi 

keuangan perusahaan, keadaan ekonomi 

(inflasi dan suku bunga), dan keadaan 

sosial politik. 

 

 2. Bagi Emiten 

   Perusahaan dituntut untuk lebih 

meningkatkan kinerjanya agar dapat 

meningkatkan laba. Karena apabila laba 

tinggi diharapkan dividen yang akan 

dibagikan juga akan meningkat sehingga 

berpengaruh terhadap tingkat 

pengembalian kecukupan modal (CAR). 

Semakin tinggi nilai kecukupan 

modalmaka investor akan semakin tertarik 

untuk menanamkan modalnya.  

 3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

   Penelitian ini hanya terbatas pada 

tiga faktor yang mempengaruhi kecukupan 

modalyaitu nilai Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Non Performing Loan 

(NPL),Return on Asset (ROA) dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), hal ini 

memungkinkan terabaikannya faktor 

fundamental lain yang juga mempunyai 

pengaruh lebih besar terhadap tingkat 

kecukupan modalperusahaan. Jadi, 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 

meneliti variabel lain sehingga hasil 

penelitian lebih akurat.  
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